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Abstract: Pendahuluan;, Kejadian dismenore pada remaja di
Puskesmas Karangpawitan tahun 2022 tercatat sebanyak 648 remaja
yang melakukan kunjungan ke Puskesmas Karangpawitan dengan
keluhan mengalami dismenore. Salah satu cara untuk mengurangi
dismenore adalah wortel (Daucus Carota L) yang sudah banyak
diketahui kandungannya yaitu betakaroten. Betakaroten memiliki
fungsi untuk menetralkan radikal bebas, sebagai anti inflamasi dan
anti analgetik. Tujuan; Tujuan dari penelitian ini guna mengetahui
pengaruh pemberian jus wortel terhadap penurunan nyeri dismenore
pada remaja putri di posyandu remaja. Metodologi: penelitian ini
menggunakan quasi eksperimen dengan pre test - post test whit control
group design. Populasi pada penelitian seluruh remaja yang tercatat
sebagai anggota posyandu remaja di Desa Sindangpalay sebanyak148
orang. Sampel dalam penelitian menggunakan purposive sampling
sebanyak 30 orang remaja putri yang mengalami nyeri dismenore dan
dibagi dalam dua kelompok dengan perbandingan 1:1 yaitu sebanyak
15 orang pada kelompok eksperimen dan sebanyak 15 orang pada
kelompok kontrol. Instrument yang digunakan berupa Ilembar
observasi skala nyeri dan petunjuk teknis pemberian jus wortel.
Analisis data menggunakan uji Wilcoxon. Hasil Penelitian: Rata-rata
skala nyeri dismenore pada kelompok eksperimen sebelum diberikan
Jus wortel sebesar 5,67 setelah diberikan sebesar 0,93 sedangkan pada
kelompok kontrol pada observasi pertama sebesar 5,60 dan pada
observasi kedua sebesar 2,07. Hasil bivariat menunjukkan p-value
sebesar 0,000 Kesimpulan: Terdapat pengaruh pemberian jus wortel
terhadap penurunan nyeri dismenore pada remaja putri. Saran:
Diharapkan dapat menjadi informasi dan menambah pengetahuan
pada remaja putri dalam mengatasi dismenore serta dapat melakukan
penanganan secara mandiri sebagai perawatan sehari-hari dalam
mengatasi dismenore dengan menggunakan jus wortel sebagai salah
satu cara yang aman untuk dilakukan.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa peralihan dari fase anak-anak ke fase dewasa. Pada
remaja putri salah satunya ditandai dengan menstruasi. Menstruasi adalah proses
pelepasan dinding rahim (lapisan dalam endometrium) disertai dengan pendarahan yang
terjadi secara berulang setiap bulan, kecuali pada saat terjadi kehamilan. Terjadinya
menstruasi biasanya disertai dengan timbulnya rasa sakit atau nyeri di daerah abdomen
yang disebut nyeri haid atau dismenorea. Nyeri tersebut timbul akibat adanya hormon
prostaglandin yang membuat otot rahim berkontraksi. Dismenorea merupakan keadaan
seorang perempuan yang mengalami nyeri saat menstruasi yang berefek buruk dan
menyebabkan gangguan melakukan aktifitas harian karena nyeri yang dirasakannya.
Kondisi ini dapat berlangsung selama dua hari atau lebih dari lamanya menstruasi yang
dialami setiap bulan, keadaan nyeri ini dapat terjadi pada segala usia (Lestari et al., 2022).
Rasa nyeri dapat dirasakan sebelum, saat atau sesudah menstruasi. Nyeri tersebut timbul
akibat adanya hormon prostaglandin yang membuat otot uterus berkontraksi. Bila
nyerinya ringan dan masih dapat beraktifitas berarti masih wajar. Namun, bila nyeri yang
terjadi sangat hebat sampai mengganggu aktivitas ataupun tidak mampu melakukan
aktivitas, maka termasuk pada gangguan. Nyeri dapat dirasakan di daerah perut bagian
bawah, pinggang bahkan punggung disebut dismenorea (Judha Mohamad, 2015).

World Health Organization (2018) didapatkan kejadian sebesar 1.769.425 jiwa
(90%) remaja mengalami dismenore dengan 10- 15% mengalami dismenore berat. WHO
dalam penelitian (Sulistyorini, 2019) angka kejadian dismenore cukup tinggi diseluruh
dunia. Rata-rata insidensi terjadinya dismenore pada wanita muda antara 16,8-81%, rata-
rata di negara-negara Eropa dismenore terjadi pada 45-97% wanita, dengan prevalensi
terendah di Bulgaria (8,8%) dan tertinggi mencapai 94% di negara Finlandia. Prevalensi
dismenore tertinggi sering ditemui pada remaja wanita yang diperkirakan antara 20-90%.
Sekitar 15% remaja dilaporkan mengalami dismenore berat. Klein dan Litt (2018)
menemukan Studi epidemiologi pada populasi remaja (berusia 12-17 tahun) di Amerika
Serikat angka kejadian (prevalensi) dismenore mencapai 59,7%. Studi ini juga menemukan
dismenore menyebabkan 14% remaja sering tidak masuk sekolah dengan tingkat nyeri
yang dikeluhkan oleh remaja antara lain 12% berat, 37% sedang, dan 49% ringan.

Angka kejadian dismenorea di Indonesia sebesar 64,25% yang sebagian besar
terdiri dari 54,89% dismenorea primer diantaranya nyeri saat menstruasi dan 9,36%
dismenorea sekunder diantaranya disebabkan oleh infeksi yang lama pada saluran
penghubung rahim (uterus) (Evi Yunitasari, Riska Hediya Putri 2020). Sementara angka
kejadian dysmenorrhea di Provinsi Jawa Barat berdasarkan data hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Salsabila, 2022) cukup tinggi, yaitu sebanyak 54,9 % wanita mengalami
dysmenorrhea, terdiri dari 24,5% mengalami dysmenorrhea ringan, 21,28% mengalami
dysmenorrhea sedang dan 9,36% mengalami dysmenorrhea berat.

Angka kejadian dismenore di Kabupaten Garut pada tahun 2022 sangat tinggi,
kebanyakan wanita mengalami dismenore adalah remaja, berdasarkan laporan Dinas
Kesehatan pada tahun 2022 terdapat sebanyak 68,8% wanita mengalami dismenore
(Dinkes Garut, 2022). Sedangkan kejadian dismenore pada remaja di Puskesmas
Karangpawitan Kabupaten Garut berdasarkan laporan pada tahun 2022 tercatat sebanyak
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648 remaja yang melakukan kunjungan ke Puskesmas Karangpawitan dengan keluhan
mengalami dismenore (Puskesmas Karangpawitan, 2022).

Faktor penyebab terjadinya dismenorea primer antara lain faktor endokrin,
kelainan organik, gangguan psikis, faktor konstitusi dan faktor alergi. Faktor endokrin
memegang peranan penting dalam terjadinya dismenorea primer, karena ketika
menstruasi terjadi peningkatan prostaglandin dan pelepasan PGF2a dari endometrium
yang menyebabkan uterus berkontraksi secara tidak teratur sehingga menimbulkan nyeri
(Masruroh, 2022). Dismenorea yang dirasakan dapat sangat amat menyiksa dan membuat
tidak nyaman. Berbagai macam aktivitas sehari-hari bisa terganggu, dismenore juga
memberikan dampak yang buruk bagi remaja putri, yaitu menimbulkan gangguan dalam
kegiatan belajar mengajar, tidak memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru, dan
kecendrungan tidur di kelas saat kegiatan belajar mengajar. Ini berpengaruh pada prestasi
dibidang akademik maupun non akademik. Banyak remaja yang mengeluh bahkan tidak
mau masuk sekolah pada saat menstruasi (Iswari, 2014). Oleh sebab itu, nyeri menstruasi
harus ditangani secara bijaksana agar tidak mengganggu kesehatan secara keseluruhan.

Cara mengatasi dismenorea dapat dilakukan dengan penjelasan, pemberian obat
analgetik, terapi hormonal, terapi alternatif. Dismenorea juga dapat diobati dengan cara
meminum obat pereda rasa sakit, beristirahat, menarik napas panjang, menenangkan diri,
berolahraga ringan, mengompres bagian yang terasa sakit dengan air hangat, dan
mengonsumsi sayur dan buah-buahan. Zat gizi yang dapat membantu meringankan
dismenorea adalah kalsium, magnesium, serta vitamin A, E, B6, dan C (Aldriana, 2021).
Kandungan wortel (Daucus Carota L) salah satu yang sudah banyak diketahui yaitu
betakaroten. Betakaroten memiliki fungsi untuk menetralkan radikal bebas, sebagai anti
inflamasi dan anti analgetik. Kandungan betakaroten juga mempengaruhi sistem
prostaglandin yaitu menghambat enzim aktivitas enzim siklooksigenase-2 sehingga tidak
dapat merubah asam arachidonat yang dapat menimbulkan nyeri (Puspita, 2018).

Menurut hasil penelitian Puspita (2018) dan Sari (2020) dengan uji Wilcoxon,
menunjukkan angka signifikan pada pemberian jus wortel dengan nilai p value 0,000 yang
berarti ada pengaruh pemberian jus wortel terhadap dismenorea primer remaja putri.
Vitamin E dan betakaroten pada wortel dapat mengurangi nyeri pada menstruasi, karena
mampu membantu pengeblokan formasi prostaglandin dan mengatasi efek peningkatan
produksi hormon prostaglandin, dan mengatasi efek peningkatan produksi hormon
prostaglandin, yaitu hormon yang mempengaruhi dismenorea.

Kandungan magnesium pada wortel dapat digunakan untuk kekuatan tulang,
mengaktifkan vitamin B, merilekskan otot dan syaraf, pembekuan darah dan produksi
energi. Wortel juga mengandung analgetik alami yang berperan seperti obat analgetik
(ibuprofen) dan sebagai anti inflamasi (Evi Yunitasari, Riska Hediya Putri 2020).

Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal 11 Desember 2022
terhadap 9 remaja putri di Desa Sindangpalay Kecamatan Karangpawitan Kabupaten
Garut, ditemukan 6 remaja yang mengalami dismenore dan 3 dari remaja tersebut
mengalami dismenore berat yang mengganggu aktivitas mereka. Tingginya angka
prevalensi dismenore memiliki dampak besar terhadap kualitas hidup remaja putri, di
mana seseorang akan memiliki keterbatasan kegiatan sehari-hari khususnya kegiatan
belajar di sekolah. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Jus Wortel terhadap penurunan nyeri
dismenore pada Remaja Putri di Posyandu Remaja Desa Sindangpalay Kabupaten Garut
Tahun 2023”.
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LANDASAN TEORI
Konsep Menstruasi
Pengertian

Menstruasi adalah proses alamiah yang terjadi pada perempuan. Menstruasi
merupakan perdarahan yang teratur dari uterus sebagai tanda bahwa organ kandungan
telah berfungsi matang (Kusmiran, 2014), sedangkan menurut Prawirohardjo tahun 2018
menstruasi atau haid ialah perdarahan secara periodik dan siklik dari uterus disertai
pelepasan (deskuamasi) endometrium. Umumnya, remaja yang mengalami menarche
adalah pada usia 12 sampai dengan 16 tahun. Periade ini akan mengubah perilaku dari
beberapa aspek, misalnya psikologi dan lainnya. Siklus menstruasi normal terjadi setiap
22-35 hari, dengan lamanya menstruasi selama 2-7 hari (Kusmiran, 2016).

Menstruasi adalah perdarahan vagina secara berkala akibat terlepasnya lapisan
endometrium uterus. Fungsi menstruasi normal merupakan hasil interaksi antara
hipotalamus, hipofisis, dan ovarium dengan perubahanperubahan terkait pada jaringan
sasaran pada saluran reproduksi normal, ovarium memainkan peranan penting dalam
proses ini, karena bertanggung jawab dalam pengaturan perubahan-perubahan siklik
maupun lama siklus menstruasi (Ratnawati, 2017).

Konsep Dismenore
Pengertian

Istilah dismenore (dysmenorrhea) berasal dari akar Bahasa Yunani (Greek) yang
terdiri dari kata dys yang berarti sulit, abnormal; meno yang berarti bulan; dan rrhea berarti
aliran. Jadi dismenore berarti sulit mengalir setiap bulan (Smith, 2018). Istilah medis untuk
kejang-kejang menstruasi adalah dysmenorrhea. Dysmenorrhea atau dismenore dalam
Bahasa Indonesia berarti nyeri pada saat menstruasi (Sukarni, 2014). Dismenorea disebut
juga kram menstruasi, dalam bahasa Inggeris dismenorea sering disebut sebagai “painful
period” atau menstruasi yang menyakitkan. Kram atau nyeri tersebut berasal dari
kontraksi otot rahim yang sangat intens pada saat mengeluarkan darah menstruasi dari
dalam rahim. Kontraksi otot yang sangat intens ini kemudian menyebabkan otot-otot
menegang (E. Sinaga, 2017).

Konsep Nyeri
Pengertian Nyeri

Nyeri adalah suatu bentuk peringatan akan adanya bahaya kerusakan pada
jaringan. Menurut The Intenational Association for the Study of Pain, nyeri merupakan
perasaan tidak nyaman yang dirasakan seseorang secara emosional akibat dari kerusakan
jaringan (20).

Wortel
Definisi Wortel (Daucus carota L.)

Wortel (Daucus carota L.) termasuk jenis tanaman sayuran umbi semusim,
berbentuk semak (perda) yang tumbuh tegak dengan ketinggian antara 30cm-100cm atau
lebih, tergantung jenis atau varietasnya. Wortel digolongkan sebagai tanaman semusim
karena hanya berproduksi satu kali kemudian mati. Tanaman wortel berumur pendek,
yakni berkisar antara 70-120 hari, tergantung pada varietasnya. Wortel (Daucus carota)
termasuk ke dalam famili Umbelliferae yang berasal dari Asia Tengah yang kemudian
tersebar ke berbagai wilayah di seluruh dunia. Tanaman ini banyak ditanam di daerah
beriklim sub tropis atau di dataran tinggi di daerah tropis. (Subhan, 2015). Tanaman wortel
termasuk tanaman semusim yang berbentuk rumput. Daunnya menyirip ke dalam.
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Bunganya berupa bunga majemuk seperti payung berwarna putih dan di bagian tengahnya
berwarna cokelat tua. (Handz, 2015).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan pre test - post test
whit control group design. Quasi eksperimen merupakan jenis penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui akibat yang ditimbulkan dari suatu perlakuan (¢7eatment) yang diberikan
secara sengaja oleh peneliti (Arianto, 2015). Pada penelitian ini akan dilakukan obeservasi
nyeri dismenore dan diberikan jus wortel sebagai upaya untuk menurunkan nyeri yang
selanjutnya akan di observasi kembali sesuai waktu penelitian. Bentuk rancangan quasi
eksperimen pre test - post test whit control group design sebagai berikut.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Pre-Tes Perlakuan Post-
Tes
Kelompok O, X 0O,
Eksperimen
Kelompok Kontrol O; - Oy
Keterangan :

O, : Nyeri dismenore sebelum diberikan jus wortel pada kelompok eksperimen (pre-test)
O, : Nyeri dismenore sesudah diberikan jus wortel pada kelompok eksperimen (post-test)
X, : Pemberian jus wortel

O; : Nyeri dismenore saat observasi kesatu pada kelompok kontrol (pre-test)

O, : Nyeri dismenore saat observasi kedua pada kelompok kontrol (post-test)

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Hasil Univariat
4.1.1.1 Nyeri Dismenore Pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Tabel 4.1.
Nyeri Dismenore Sebelum Dan Sesudah Diberikan Jus Wortel Pada Kelompok
Eksperimen Di Posyandu Remaja Desa Sindangpalay
Kabupaten Garut Tahun 2023

Hasil Kelompok Eksperimen

N Min Max Mean SD Selisih Mean
Pre-Test 15 5 7 5,67 0,724
Post-Test 15 0 2 0,93 0,799 H

Berdasarkan tabel 4.1. menunjukan bahwa dari 15 responden pada kelompok
eksperimen sebelum diberikan intervensi berupa jus wortel diperoleh hasil pengukuran
skala nyeri dismenore paling rendah sebesar 5, skala nyeri paling tinggi sebesar 7, dan rata-
rata skala nyeri sebesar 5,67 dengan standar deviasi 0,724. Setelah diberikan jus wortel
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selama 2 hari diperoleh hasil pengukuran skala nyeri paling rendah sebesar 0, skala nyeri
paling tinggi sebesar 2, dan rata-rata skala nyeri sebesar 0,93 dengan standar deviasi 0,799
dan terdapat selisih rata-rata skala nyeri sebesar 4,74.
Tabel 4.2.
Nyeri Dismenore Saat Observasi Kesatu Dan Kedua Pada Kelompok Kontrol Di
Posyandu Remaja Desa Sindangpalay Kabupaten Garut tahun 2023

Kelompok Kontrol
Hasil
N Min Max Mean SD Selisth Mean
Pre-Test 15 5 7 5,60 0,632 353
Post-Test 15 0 5 2,07 1,223 ’

Berdasarkan tabel 4.2. menunjukan bahwa dari 15 responden pada kelompok kontrol
saat observasi pertama diperoleh hasil pengukuran skala nyeri dismenore paling rendah
sebesar 5, skala nyeri paling tinggi sebesar 7, dan rata-rata skala nyeri sebesar 5,60 dengan
standar deviasi 0,632 dan pada saat observasi kedua tanpa diberika intervensi diperoleh
hasil pengukuran skala nyeri paling rendah sebesar 0, skala nyeri paling tinggi sebesar 5,
dan rata-rata skala nyeri sebesar 2,07 dengan standar deviasi 1,223 serta terdapat selisih
rata-rata skala nyeri sebesar 3,53.

4.1.2 Hasil Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil pre
test dan post test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, serta perbedaan post test
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, namun sebelum pengujian hipotesis
terlebih dahulu peneliti melakukan uji normalitas data menggunakan SPSS v.25 dengan
uji Shapiro-Wilk maka hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3.
Hasil Uji Normalitas

Kelompok Eksperimen N p-value Keterangan
Pre-Tes 15 0,002 Tidak Normal
Post-Tes 15 0,006 Tidak Normal
Kelompok Kontrol

Pre-Tes 15 0,001 Tidak Normal
Post-Tes 15 0,028 Tidak Normal

Berdasarkan tabel 4.3. diketahui nila1 p-value untuk semua data < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data penelitian tidak normal, sehingga uji analisis data yang
digunakan adalah uji non parametrik yaitu uji Wilcoxon dan Mann-Whitney Test dengan
hasil analisis sebagai berikut:
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4.1.2.1 Hasil Analisis Uji Wilcoxon Signed Ranks Test
Tabel 4.4.
Pengaruh Pemberian Jus Wortel Terhadap Penurunan Nyeri Dismenore Pada Remaja
Putri Di Posyandu Remaja Desa Sindangpalay
Kabupaten Garut tahun 2023

Pre-Test Post-Test
Kelompok N Mean Std. Mean Std. p-value
Dev Dev
Eksperimen 15 5,67 0,724 0,93 0,799 0,000
Kontrol 15 5,60 0,632 2,07 1,223 0,001

Berdasarkan tabel 4.4. pada kelompok eksperimen diperoleh nilai p-value sebesar
0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
pemberian jus wortel terhadap penurunan nyeri dismenore pada remaja putri di posyandu
remaja. Sedangkan pada kelompok kontrol juga diperoleh diperoleh nilai p-value sebesar
0,001 < 0,05.
4.1.2.2 Hasil Analisis Uji Mann-Whitney Test

Tabel 4.5.
Perbedaan Nyeri Dismenore pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Post-Test
Kelompok Mean Std Dev p-value N
Kel k Eksperi
elompok Eksperimen 0,93 0,799 0,006 30
Kelompok Kontrol 2,07 1,223

Berdasarkan tabel 4.5. diperoleh nilai p-value sebesar 0,006 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nyeri dismenore setelah diberikan intervensi pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Nyeri Dismenore Pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa dari 15 responden pada kelompok
eksperimen sebelum diberikan intervensi berupa jus wortel diperoleh hasil pengukuran
skala nyeri dismenore paling rendah sebesar 5, skala nyeri paling tinggi sebesar 7, dan rata-
rata skala nyeri sebesar 5,67 dengan standar deviasi 0,724. Setelah diberikan jus wortel
selama 2 hari diperoleh hasil pengukuran skala nyeri paling rendah sebesar 0, skala nyeri
paling tinggi sebesar 2, dan rata-rata skala nyeri sebesar 0,93 dengan standar deviasi 0,799
dan terdapat selisih rata-rata skala nyeri sebesar 4,74. Sedangkan pada kelompok kontrol
dari 15 responden pada kelompok kontrol saat observasi pertama diperoleh hasil
pengukuran skala nyeri dismenore paling rendah sebesar 5, skala nyeri paling tinggi
sebesar 7, dan rata-rata skala nyeri sebesar 5,60 dengan standar deviasi 0,632 dan pada saat
observasi kedua tanpa diberika intervensi diperoleh hasil pengukuran skala nyeri paling
rendah sebesar 0, skala nyeri paling tinggi sebesar 5, dan rata-rata skala nyeri sebesar 2,07
dengan standar deviasi 1,223 serta terdapat selisih rata-rata skala nyeri sebesar 3,53.

Menstruasi atau haid ialah perdarahan secara periodik dan siklik dari uterus disertai
pelepasan (deskuamasi) endometrium. Umumnya, remaja yang mengalami menarche
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adalah pada usia 12 sampai dengan 16 tahun. Masalah menstruasi yang sering terjadi
diantaranya adalah dismenore, amenore, polimenore, oligonemorea. Dismenore adalah
rasa nyeri saat menstruasi. Perasaan nyeri pada waktu haid dapat berupa kram ringan pada
bagian kemaluan sampai terjadi gangguan dalam kegiatan sehari-hari (Kusmiran, 2016).
Dismenore primer merupakan nyeri haid yang dijumpai tanpa kelainan pada alat-alat
genital yang nyata. Dismenore primer terjadi beberapa waktu setelah menarche. Proses ini
merupakan bagian normal dari proses menstruasi, dan biasanya mulai dirasakan saat
mulai perdarahan dan berlangsung hingga 32-48 jam. Sebagian besar wanita yang
menstruasi pernah mengalami atau merasakan dismenorea dalam derajat berbeda-beda
(Kusmiran, 2016).

Dismenorea yang dirasakan dapat sangat amat menyiksa dan membuat tidak
nyaman. Berbagai macam aktivitas sehari-hari bisa terganggu, dismenore juga
memberikan dampak yang buruk bagi remaja putri, yaitu menimbulkan gangguan dalam
kegiatan belajar mengajar, tidak memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru, dan
kecendrungan tidur di kelas saat kegiatan belajar mengajar. Ini berpengaruh pada prestasi
dibidang akademik maupun non akademik. Banyak remaja yang mengeluh bahkan tidak
mau masuk sekolah pada saat menstruasi (Iswari, 2014). Oleh sebab itu, nyeri menstruasi
harus ditangani secara bijaksana agar tidak mengganggu kesehatan secara keseluruhan.

Cara mengatasi dismenorea dapat dilakukan dengan penjelasan, pemberian obat
analgetik, terapi hormonal, terapi alternatif. Dismenorea juga dapat diobati dengan cara
meminum obat pereda rasa sakit, beristirahat, menarik napas panjang, menenangkan diri,
berolahraga ringan, mengompres bagian yang terasa sakit dengan air hangat, dan
mengonsumsi sayur dan buah-buahan. Zat gizi yang dapat membantu meringankan
dismenorea adalah kalsium, magnesium, serta vitamin A, E, B6, dan C (Aldriana, 2021).
Salah satu terapi non farmakologi yang bisa dilakukan yaitu mengkonsumsi jus wortel
dengan kandungan vitamin E dan Betakaroten (Basith, Agustina, and Diani 2017). Salah-
satu manfaat wortel adalah mampu menghadang prostaglandin yaitu hormon yang
mempengaruhi dismenorea. Kandungan vitamin E dan Betakaroten yang berefek anti
inflamasi dan sebagai analgesik sehingga dapat mempengaruhi dismenorea pada wanita.
Maka mengkonsumsi jus wortel pada saat dismenorea baik untuk mengurangi nyeri saat
menstruasi .

Penelitian yang dilakukan oleh Nana Aldriana (2021) mengemukakan hasil rata-
rata intensitas dismenorea sebelum pemberian jus wortel adalah 3,65 dengan standar
deviasi 0,93. Intensitas dismenorea terendah adalah 2 dan intensitas dismenorea tertinggi
adalah 5. Sebelum pemberian jus wortel intensitas dismenorea terendah termasuk kategori
nyeri ringan, dan intensitas dismenorea tertinggi termasuk kategori nyeri sedang. Rata-rata
intensitas dismenorea setelah pemberian jus wortel adalah 0,30 dengan standar deviasi
0,47. Intensitas dismenorea terendah adalah 0 dan intensitas dismenorea tertinggi adalah
1. Setelah pemberian jus wortel intensitas dismenorea terendah tergolong kategori tidak
nyeri, dan intensitas dismenorea tertinggi tergolong kategori ringan.

Menurut peneliti bahwa pada dasarnya dismenorea merupakan keadaan seorang
perempuan yang mengalami nyeri saat menstruasi yang berefek buruk dan menyebabkan
gangguan melakukan aktivitas harian karena nyeri yang dirasakan. Nyeri tersebut timbul
akibat adanya hormon prostaglandin yang membuat otot uterus (rahim) berkontraksi.
Memang secara umum nyeri dismenore akan sembuh dengan sendirinya biasanya sembuh
pada 3 hari, namun jika tidak ditangani dengan baik dapat menurunkan kualitas hidup
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wanita. Pengobatan dismenorea banyak cara yang bisa dilakukan salah satunya dengan
pemberian jus wortel.

4.2.2 Pengaruh Pemberian Jus Wortel Terhadap Penurunan Nyeri Dismenore Pada
Remaja Putri

Berdasarkan hasil penelitian pada kelompok eksperimen diperoleh nilai p-value
sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
pemberian jus wortel terhadap penurunan nyeri dismenore pada remaja putri di posyandu
remaja. Sedangkan pada kelompok kontrol juga diperoleh diperoleh nilai p-value sebesar
0,001 < 0,05.

Dalam hasil penelitian ini pemberian jus wortel selama dua hari terbukti dapat
menurunkan nyeri dismenore pada remaja, namun pada remaja yang tidak mengkonsumsi
jus wortel pun nyeri dismenore sama-sama menurun intensitasnya sehingga peneliti
melakukan uji beda antara kelompok yang diberikan jus wortel dan kelompok yang tidak
diberikan jus wortel. Hasil uji beda diperoleh nilai p-value sebesar 0,006 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nyeri dismenore setelah diberikan intervensi pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Evi Yunitasari, Riska Hediya
Putri 2020) tentang Pengaruh Pemberian Jus Wortel Terhadap Penurunan Skala Nyeri
Dismenorea Pada Remaja Putri menunjukkan rata-rata skala nyeri dismenorea pada siswi
sebelum diberikan jus wortel adalah 4,85 dengan standar deviasi 1,785. Sedangkan setelah
diberikan jus wortel didapatkan rata-rata skala nyeri dismenorea pada siswi 3,15 dengan
standar deviasi 0,988. Hasil uji Wilcoxon didapatkan nilai P-value 0,000 < 0,05, artinya
ada pengaruh pemberian jus wortel terhadap penurunan nyeri dismenorea paa siswi SMA
Negeri 1 Seputih Mataram Lampung Tengah tahun 2020.

Wortel (Daucus carota) merupakan salah satu sayuran yang paling banyak
manfaatnya. Wortel mengandung gula, karotin, pektin, aspargin, serat, lemak, hidrat
arang, kalsium, fosfor, besi, sodium, asam amino, minyak esensial, dan betakaroten.
Wortel juga banyak mengandung vitamin A, B, C, D, E dan K. Salah satu manfaat vitamin
E adalah bisa membantu pengeblokan formasi prostaglandin dan vitamin E juga bisa
membantu mengatasi efek peningkatan produksi hormon prostaglandin. Hormon
prostaglandin adalah hormon yang mempengaruhi terjadinya dismenore. Prostaglandin
yang berperan disini yaitu E2 (PGE2) dan F2n (PGF2n).

Kandungan wortel salah satu yang sudah banyak diketahui yaitu betakaroten.
Betakaroten memiliki fungsi untuk menetralkan radikal bebas, sebagai anti inflamasi dan
anti analgetik. Kandungan betakaroten juga mempengaruhi sistem prostaglandin yaitu
menghambat enzim aktivitas enzim siklooksigenase-2 sehingga tidak dapat merubah asam
arachidonat yang dapat menimbulkan nyeri (Puspita, 2018). Kandungan magnesium pada
wortel dapat digunakan untuk kekuatan tulang, mengaktifkan vitamin B, merilekskan otot
dan syaraf, pembekuan darah dan produksi energi. Wortel juga mengandung analgetik
alami yang berperan seperti obat analgetik (ibuprofen) dan sebagai anti inflamasi (Evi
Yunitasari, Riska Hediya Putri 2020).

Menurut hasil penelitian Puspita (2018) dan Sari (2020) dengan uji Wilcoxon,
menunjukkan angka signifikan pada pemberian jus wortel dengan nilai p value 0,000 yang
berarti ada pengaruh pemberian jus wortel terhadap dismenorea primer remaja putri.
Vitamin E dan betakaroten pada wortel dapat mengurangi nyeri pada menstruasi, karena
mampu membantu pengeblokan formasi prostaglandin dan mengatasi efek peningkatan
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produksi hormon prostaglandin, dan mengatasi efek peningkatan produksi hormon
prostaglandin, yaitu hormon yang mempengaruhi dismenorea.

Menurut asumsi peneliti bahwa jus wortel dapat menurunkan disminorea karena
wortel kaya dengan kandungan beta karoten selama menstruasi baik karena beta karoten
menghasilkan efek analgetik yang dapat menurunkan nyeri dismenore. Selain itu beta
karotin juga mengkonversi ke vitamin A yang membantu untuk memperlancar aliran
darah dan mengontrol nyeri haid. Sehingga membantu untuk mengatasi nyeri dismenore,
wortel dapat membantu untuk mengatur perdarahan berat dan periode tidak teratur. Jadi,
sesuai dengan hasil penelitian diharapkan perilaku remaja dalam mensikapi kejadian
dismenore dapat berubah. Mereka dapat menjadikan jus wortel sebagai pilihan pertama
untuk menangani dismenore, alih-alih mencari obat yang tentunya mempunyai efek
samping bila dipakai jangka panjang, atau tatap membiarkan rasa nyeri hilang dengan
sendirinya yang tentu berpengaruh terhadap aktivitas dan produktivitas mereka.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan perhitungn statistik yang dijelaskan pada BAB

sebelumnya, maka peneliti dapat menarik simpulan sebagai berikut:

1) Rata-rata skala nyeri dismenore pada kelompok eksperimen sebelum diberikan jus
wortel sebesar 5,67 dan sesudah diberikan jus wortel sebesar 0,93.

2) Rata-rata skala nyeri dismenore pada kelompok kontrol pada observasi pertama
sebesar 5,60 dan pada observasi kedua sebesar 2,07.

3) Terdapat pengaruh pemberian jus wortel terhadap penurunan nyeri dismenore pada
remaja putri dengan p-value sebesar 0,000.

SARAN
Bagi Remaja

Diharapkan dapat menjadi informasi dan menambah pengetahuan pada remaja
putri dalam mengatasi dismenore serta dapat melakukan penanganan secara mandiri
sebagai perawatan sehari-hari dalam mengatasi dismenore dengan menggunakan jus
wortel sebagai salah satu cara yang aman untuk dilakukan.
Bagi Puskesmas

Hasil pengkajian ini diharapkan dapat membantu tenaga kesehatan khusunya
bidan dalam melakukan asuhan pada remaja putri dengan menggunakan terapi non
farmakologi dalam mengatasi nyeri saat haid serta menjadi masukan yang berguna dalam
meningkatkan pelayanan kebidanan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini
dengan menggunakan jenis terapi lainnya, atau variabel lainnya dan memberikan
perlakuan secara berkala serta menambah jumlah responden untuk memperkaya hasil
penelitian.
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